[Type the document title] | [Year]

Pengaruh Komitmen dan Kepuasan Kerja Pegawai terhadap Kinerja Pelayanan dalam
Menyediakan Akses Publik terhadap Informasi
(Studi Pada Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur)

Nur Laily Qomariyah
Mahasiswa Program Studi llmu Administrasi Negara, FISIP, UNAIR

Abstract

The purpose of this study is to explain the effect of commitment and job satisfaction
on service performance.

This study used a quantitative approach, this type of research is explanatory , and
survey research strategy. The population in this study are employees of PPID (Information
Management and Documentation Officer) health department at the province of east java .
Determination of sample using slovin method and also using simple random sampling for the
sampling technique . Instruments from this research is questionnaire. The technique of data
analysis and interpretation in this study used cross tabulation and chi square test.

The results of this study indicate that the commitment and employee satisfaction affect
the performance of services. Employee commitment affects the performance of services in
providing public access to information. This is explained by the significance value of 0.019 or
1.9%. It is said that significant because the error rate is only 1.9% <5%. With a smaller
error rate with the value of the error rate (o), it means a 98.1% confidence level. Job
satisfaction affects service performance in providing public access to information. This is
explained by a significance value of 0.004 or 0.4%. It is said that significant because the
error rate is only 0.4% <5%. With a smaller error rate with the value of the error rate (o), it
means a confidence level of 99.6%.

Keywords : commitment , job satisfaction , service performance, PPID (Information
Management and Documentation Officer)

Pendahuluan

Salah  satu  tujuan  negara Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

sebagaimana tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 adalah
memajukan kesejahteraaan umum. Dalam
rangka mewujudkan tujuan  negara
tersebut, maka pemerintah memegang
kekuasaan melaksanakan kebijakan untuk
memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Pelayanan untuk memenuhi
kepentingan publik ini harus diberikan
kepada seluruh masyarakat Indonesia
secara adil dan merata. Optimalisasi
pelayanan publik  oleh birokrasi
pemerintahan bukan merupakan pekerjaan
ringan. Keseriusan Pemerintah dalam
memperbaiki penyelenggaraan pelayanan
publik dibuktikan dengan dukungan secara
hukum vyaitu diterbitkannya Undang-

Pelayanan Publik untuk memberikan
harapan baru terhadap perubahan citra
pelayanan publik yang selama ini masih
buruk dan harapan untuk meningkatkan
Kinerja pelayanan publik.Prosedur
pelayanan juga harus cepat, mudah, dan
wajar sesuai dengan petunjuk teknis
standar layanan Informasi Publik.

Namun pelayanan publik di
Indonesia masih belum maksimal. Dewasa
ini, pelayanan publik di Indonesia dapat
dikatakan masih buruk. Hal itu dapat
diketahui dari hasil survei yang telah
dilakukan World Bank pada tahun 2011,
Indonesia menempati urutan ke-129 dari
183 negara dalam pelayanan publik.
Masyarakat sebagai pengguna merasakan
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layanan yang diberikan belum dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan. Dari
tahun ke tahun, tuntutan masyarakat
terhadap perbaikan kualitas pelayanan
publik semakin meningkat. Sedangkan
praktik penyelenggaraan pelayanan publik
belum menunjukkan perbaikan signifikan.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, pemerintah mengeluarkan UU
Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik. Hadirnya
Undang-Undang KIP tersebut menjadikan
pacuan bagi badan publik untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance) yang

menjamin akses stakeholders terhadap
berbagai informasi mengenai  proses
kebijakan publik, alokasi anggaran untuk
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan
dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kebijakan.

Sesuai dengan petunjuk teknis
standar layanan Informasi Publik yang
berlaku secara nasional menurut UU KIP
diperlukan Pejabat Pengelola Informasi
dan Dokumentasi (PPID) yang berfungsi
untuk menyiapkan layanan informasi yang
dapat diakses oleh publik. Sesuai dengan
Keputusan Menteri Komunikasi  dan
Informatika Republik Indonesia Nomor

berdasarkan pada prinsip transparansi. 117 tahun 2010.
Pemerintah dituntut untuk terbuka dan
Tabel 1.1
Peringkat Keterbukaan Informasi Provinsi di Indonesia Tahun 2014 - 2016
Peri Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016

ngkat Provinsi Nilai Provinsi Nilai Provinsi Nilai

1 g;rs:tTenggara 98 Aceh 94,111 Jawa Timur 94.24

2 Aceh 93,2 | Jawa Timur 88,639 | Aceh 90,24

3 K_allmantan 91 K_allmantan 81,188 K_allmantan 88.17
Timur Timur Timur

4 Banten 87.6 Nusa Tenggara | 80,417 | Banten 88,08

Barat
5 | Bali 67 |JawaTengah | (+861 |Sumatra 87,34
Selatan

6 DKI Jakarta 66 Jawa Barat 72,994 DKI Jakarta 86,73

7 Jawa Barat 63 Kalimantan 71,623 Kalimantan 84.77
Barat Barat

8 Jawa Tengah 59,4 | Banten 71,172 | Jawa Tengah 84,00

9 Kepulauan Riau 59,2 Sumatera 70,397 Nusa Tenggara 73,54
Selatan Barat

10 Jawa Timur 58,4 | DIY 61,26 Sumatra Barat 73,05

Sumber: Komisi Informasi *

thttp://www.komisiinformasi.go.id/
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Tabel 1.1 diatas menjelaskan bahwa
Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan
peringkat dari tahun 2014 — 2016 . Pada
tahun 2016 Jawa Timur mendapatkan
peringkat pertama dengan skor 94,24.
Dengan adanya keberhasilan keterbukaan

Kinerja Perangkat Daerah di Provinsi Jawa
Timur berhasil dalam implementasi
Undang-Undang KIP.  Untuk (SKPD)
Satuan Kinerja Perangkat Daerah se Jawa
Timur yang memeliki keterbukaan
informasi terbaik adalah Dinas Kesehatan

informasi  di  Provinsi Jawa Timur, Provinsi Jawa Timur tahun 2014.
menjelaskan bahwa badan publik / Satuan
Tabel 1.2
Penghargaan PPID Award Keterbukaan Informasi Publik SKPD
(Satuan Kerja Perangkat Daerah) Provinsi Jawa Timur
Tahun 2014 -2016
Peri Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
gkat SKPD Nilai SKPD Nilai SKPD Nilai
1 Dinas Kesehatan | 87,93 | Inspektorat 206,16 Saiful Anwar 9421,2
2 Dinas Sosial 77,50 | BPBD 186,08 | Dinas Kesehatan 93,3
3 Kantor Perwakilan | 68,04 | Saiful Anwar 179,5 | Dinas Pendidikan 93
Badan 159,91
4 Perpustakaan 67,39 | Bakorwil Madiun KPID 87,2
&Kearsipan
5 Sekretariat KPI 64,72 | Dinas Kesehatan 159,41 | BKD 74,2
Dinas Koperasi dan | 152,58 | Bakorwil
6 RSJ Menur 63,47 UMKM Pamekasan 71,9
7 :\D/I':%Sapu Bina 61,09 | Kantor Perwakilan 152,33 Perwakilan 70,4
8 Dinas Pertanian 57,74 | RSUD Dr. Soetomo | 149,91 | Dinas Kehutanan 69,4
. . 138,25 | Badan
9 Biro Humas dan 57.45 Dinas Kepemudaan Penanggulangan 6.3
Protokol dan Keolahragaan
Bencana Daerah
10 | Bakorwil Madiun 57,36 | Dinas Pendidikan 136,83 | RSJ Menur 69

Sumber: Laporan Tahunan Komisi Informasi Provinsi Jawa Timur?

2 http://Kip.jatimprov.go.id/page/5/laporan-tahunan diakses pada 22Agustus 2015 pukul 12.45



http://kip.jatimprov.go.id/page/5/laporan-tahunan

[Type the document title] | [Year]

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa  Timur
merupakan SKPD terbaik yang berhasil
mengimplementasikan Undang-undang
KIP.Tahun 2014 Dinkes mendapatkan
peringkat pertama, namun tahun 2015
sedikit menurun dengan peringkat 5.
Tahun 2016  berhasil  mendapatkan
peringkat kedua , setelah RS Syaiful
Anwar.

Kinerja pelayanan didasarkan pada
kemampuan pegawai melakukan Kkinerja
untuk melayani masyarakat. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Grinblatt
menemukan  bahwa  pegawai  yang
memiliki kemampuan yang tinggi dapat
menyelesaikan kinerja dengan lebih baik ..
Menurut  Ratminto  dan  Winarsih,
pengukuran kinerja pelayanan publik
seringkali dipertukarkan dengan
pengukuran kinerja pemerintah. Hal ini
tidaklah mengherankan karena pada
dasarnya pelayanan publik memang
menjadi tanggung jawab pemerintah.
Dengan  demikian, ukuran  Kinerja
pemerintah dapat dilihat dari Kkinerjanya
dalam  menyelenggarakan  pelayanan
publik.

Kepuasan kerja adalah sikap
umum pegawai pada pekerjaan®.Sikap
pada pekerjaan merupakan hal yang sangat
penting bagi organisasi dikarenakan sikap
kerja yang baik akan menunjukkan kinerja
yang baik juga. Ada beberapa hal yang
bisa menyebabkan pegawai memiliki sikap
kerja yang baik. Menurut penelitian dari
Judge  menyimpulkan  bahwa  gaji
mempengaruhi kepuasan kerja
dikarenakan  pegawai akan  kurang
berkrontibusi pada pekerjaan apabila tidak
mendapatkan ~ gaji  sesuai  dengan
pekerjaan®. Menurut penelitian  yang

*> Mohamed Tharikh.2015.Managing Job Attitudes:
The Roles of Job Satisfaction and Organizational
Commitment on Organizational Citizenship
Behaviors.Universiti Tenaga Nasional, Sultan
Hj.Ahmad Shah Campus.Procedia Economics and
Finance 35 (2016 ) 604 — 611

*Judge, T. A, R. F. Piccolo, N. P. Podsakoff, J. C.
Shaw, and B. L. Rich. 2010.The relationship

dilakukan oleh Ackfeldt dan Coote
mengusulkan bahwa sikap kerja mencakup
elemen kepuasan kerja.

Schermerhorn, Hunt, Osborn dan
Uhl-Bien menyatakan komitmen sebagai
loyalitas seorang individu pada organisasi
dengan penuh tanggung jawab. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Yuhei
Inoue secara kolektif menyarankan agar
komitmen berfungsi sebagai mediator
antara keterlibatan dan loyalitas perilaku.
Sejalan dengan ini, model konseptual
menurut Iwasaki dan Havitz mengusulkan
bahwa keterlibatan akan meningkatkan
kesetiaan perilaku melalui  komitmen.
Menurut Bratton dan Gold komitmen
karyawan memiliki keterikatanterhadap
pekerja dalam berpartisipasi di organisasi
tempat mereka bekerja.  Komitmen
karyawan menentukan apakah karyawan
cenderung meninggalkan pekerjaan
mereka atau meningkatkan kinerja .
Hubungan Antara  Kepuasan Kerja
dan Komitmen

Menurut  Kirsch, Al-meer dan
Knoop menemukan. keterikatan emosional
yaitu  kepuasan kerja  menimbulkan
komitmen pribadi yang lebih kuat dan
menemukan bahwa kepuasan kerja yang
positif mempengaruhi kepercayaan
organisasi, afektif komitmen, komitmen
berkelanjutan dan komitmen normatif .
Penelitian lain yang juga menemukan
bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan
dengan komitmen adalah Muthuveloo dan
Rose yang menemukan bahwa kepuasan
kerja dan karakteristik organisasi memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap
komitmen afektif dan normative.
Hubungan Antara Kepuasan Kerja dan
Kinerja Pelayanan

Harter menemukan korelasi positif
antara hubungan kepuasan karyawan
dengan kinerja organisasi diukur dengan

between pay and job satisfaction: A meta-analysis
of the literature. Journal of VVocational Behavior
77(2):157-67

® F. Naus. 2008. Relationship with co-workers and
job satisfaction . Journal of Bussiness
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produktivitas, keuntungan, pergantian
karyawan, karyawan kecelakaan, dan
kepuasan  pelanggan. Pekerja  yang
memiliki kepuasan kerja yang tinggi
umumnya menyukai pekerjaan mereka.
Mereka merasa keadilan di lingkungan di
mana mereka bekerja, dan merasa bahwa
pekerjaan mereka memberi  mereka
beberapa fitur positif seperti variasi,
tantangan, gaji dan keamanan yang baik,
otonomi, rekan kerja yang menyenangkan,
dll.

Hubungan Antara Komitmen dan
Kinerja Pelayanan

Menurut  Kirsch, Al-meer dan
Knoop menemukan hubungan yang positif
antara komitmen dan Kkinerja. Menurut
Maxwell & Steele kinerja kerja karyawan
dapat dianalisis dengan mengukur tingkat
komitmen mereka dan tingkat kepuasan
yang mereka peroleh dari melakukan
pekerjaan. Komitmen karyawan telah
didefinisikan dalam berbagai cara. Banyak
penelitian telah menetapkan hubungan
antara komitmen Kkerja dan sikap dan
perilaku di tempat kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dalam penelitian ini variabel komitmen
(X1) diukur dengan tiga indikator yaitu
dimensi  komitmen afektif (affective
commitment), dimensi komitmen
berkelanjutan (continuance commitment),
dimensi komitmen normatif (normative
commitment). Untuk varaiabel tingkat
kepuasan pegawai (X2) diukur melalui
sembilan indikator yaitu yaitu indikator
gaji, promosi, supervise, tunjangan,
penghargaan kelompok, kondisi operasi,
rekan kerja, sifat kerja dan komunikasi.
Dan kinerja pelayanan (Y) diukur melalui
enam indikator yaitu kualitas, kuantitas,
ketepatan  waktu, efketivitas biaya,
pengarahan atasan dan dampak
interpersonal.

Hipotesis
1. Hipotesis kerja satu (H1) dan hipotesis
nol (HO)
H1 : kepuasan berpengaruh terhadap
kinerja layanan
HO : kepuasan tidak berpengaruh
terhadap kinerja layanan
2. Hipotesis kerja dua (H2) dan hipotesis
nol (HO)
H2 : komitmen berpengaruh terhadap
Kinerja layanan
HO : komitmen tidak berpengaruh
terhadap kinerja layanan
Metodologi Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  pendekatan
kuantitatif. Jika dilihat berdasarkan tipe
penelitiannya, penelitian ini merupakan
penelitian explanatory. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan
strategi penelitian survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai PPID Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Populasi
dalam penelitian ini memiliki peluang
yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
April 2018 dengan populasi pegawai PPID
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
sejumlah 29 orang. Sehingga populasi
dalam penelitian ini  berjumlah 29
orang.Untuk menentukan jumlah sampel
digunakan rumus dari Taro Yamane yaitu
metode slovin . Berikut adalah rumus
metode slovin yang dapat digunakan
dalam mencari besaran sampel dalam
penelitian ini:
n=
Nd2+1

Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d = presisi

Batas toleransi kesalahan dalam
penelitian ini adalah 5% atau 0.05
sehingga, n=29/(1+29.0.052). Maka
diperoleh hasil 27.03 yang kemudian
dibulatkan menjadi 27. Dari perhitungan
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Jumlah tersebut dianggap telah
representatif untuk mewakili populasi
dalam penelitian ini, karena telah
mempertimbangkan empat faktor (Mantra
dan Kasto dalam Singarimbun dan
Effendi) yaitu: 1) derajat keseragaman
(degree of homogenity) dari populasi; 2)
presisi yang dikehendaki dalam penelitian,
3) rencana analisa; dan 4) tenaga, biaya,
dan waktu. Peneliti memilih sampel secara
acak atau benar-benar secara kebetulan
yaitu pegawai PPID Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner. Kuesioner
diberikan secara langsung oleh peneliti
kepada populasi pegawai PPID Dinas
Kesehatan ~ Provinsi  Jawa  Timur.
Kuesioner dibuat dengan pernyataan
tertutup dengan kategori pilihan jawaban
yang disediakan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini menggunakan skala likert.
Untuk keperluan analisis secara kuantitatif,
peneliti akan memberikan skor pada
masing-masing item pilihan jawaban
sebagai berikut:

Hasil dan Pembahasan

1. Sangat Setuju - diberi skor 5
2. Setuju - diberi skor 4
3. Netral - diberi skor 3
4. Tidak Setuju . diberi skor 2

5. Sangat Tidak Setuju: diberi skor 1

Dalam penelitian ini menggunakan
uji non parametric dikarenakan dalam
penelitian ini, jumlah populasi tergolong
sedikit yaitu 27. Pada penelitian ini
analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik analisis Uji
Chi-square atau Chi-kuadrat (¥?) adalah uji
statistik yang biasa digunakan untuk
membandingkan data observasi dengan
data yang diharapkan untuk menguji
hipotesis . Uji chi-squeare adalah salah
satu uji statistic no-parametik. Pada
penelitian ini penggunaan Uji Chi Square
bertujuan unutk mengetahui hubungan
antara variabel yang terdapat pada baris
kolom dan membandingkan dua distribusi
data, yakni yang teoritis (frekuensi
harapan) dan yang sesuai kenyataan
(frekuensi observasi).

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pelayanan Berdasarkan Analisis
Tabulasi Silang atau Crosstabs dan Uji Chi Square

Tabel 1.3 Crosstabs Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pelayanan

Kepuasan * Kinerja.Pelayanan Crosstabulation

Kinerja.Pelayanan Total
Tinggi Sangat Tinggi

Cukup Count 1 0 1

% of Total 3,7% 0,0% 3,7%

Kepuasan Tinggi Count 11 6 17
% of Total 40,7% 22,2% 63,0%

Sangat Tinggi Count 1 8 9

% of Total 3,7% 29,6% 33,3%

Total Count 13 14 27
% of Total 48,1% 51,9% 100,0%

Tabel 1.3 menjelaskan gambaran
kepuasan kerja terhadap kinerja pelayanan
dalam menyediakan akses publik terhadap
informasi di PPID Dinas Kesehatan Jawa
Timur.

Berdasarkan hasil tabulasi silang
pada tabel diatas dapat diketahui bahwa

pada responden dengan kepuasan Kkerja
cukup dan kinerja pelayanannya tinggi
sebanyak 1 orang atau 3,7%, sedangkan
responden dengan kepuasan kerja cukup
dan Kinerja pelayanannya sangat tinggi
sebanyak 0 orang atau 0,0%. Berdasarkan
hasil tabulasi silang pada tabel diatas dapat
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diketahui bahwa pada responden dengan
kepuasan kerja tinggi dan Kinerja
pelayanannya tinggi sebanyak 11 orang
atau 40,7%, sedangkan responden dengan
kepuasan kerja tinggi dan Kinerja
pelayanannya sangat tinggi sebanyak 6
orang atau 22,2%. Berdasarkan hasil
tabulasi silang pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa pada responden dengan
kepuasan kerja sangat tinggi dan Kinerja
pelayanannya tinggi sebanyak 1 orang atau

3,7%, sedangkan responden dengan
kepuasan kerja sangat tinggi dan kinerja
pelayanannya sangat tinggi sebanyak 8
orang atau 29,6%. Untuk mengetahui
apakah ada hubungan atau pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja pelayanan
dalam menyediakan akses publik terhadap
informasi di PPID Dinas Kesehatan Jawa
Timur maka dilakukan uji chisquare
sebagai berikut :

Tabel 1.4 Uji chi-squeare Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pelayanan
Chi-Square Tests

Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 7,889° 2 ,019
Likelihood Ratio 9,039 2 ,011
Linear-by-Linear
o 7,501 1 ,006
Association
N of Valid Cases 27

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,48.

Berdasarkan ~ hasil  pengujian
statistic di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,019 atau 1,9%. Dengan
pengertian tingkat kesalahan 1,9 % < 5%
atau 0,019 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan atau

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
pelayanan dalam menyediakan akses
publik terhadap informasi di PPID Dinas
Kesehatan Jawa Timur. Dengan persentase
98,1% terdapat hubumgan.

Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Pelayanan Berdasarkan Analisis Tabulasi

Silang atau Crosstabs dan Uji Chi Square

Tabel 1.5 Crosstabs Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Pelayanan

Komitmen * Kinerja.Pelayanan Crosstabulation

Kinerja.Pelayanan Total
Tinggi Sangat Tinggi
Count 10 3 13
Tinggi
% of Total 37,0% 11,1% 48,1%
Komitmen
Count 3 11 14
Sangat Tinggi
% of Total 11,1% 40,7% 51,9%
Count 13 14 27
Total
% of Total 48,1% 51,9% 100,0%

Tabel 1.5 menjelaskan gambaran

kepuasan kerja terhadap Kinerja

pelayanan dalam menyediakan akses
publik terhadap informasi di PPID Dinas

Kesehatan Jawa Timur. Berdasarkan hasil

tabulasi silang pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa pada responden dengan
komitmen tinggi dan kinerja pelayanannya
tinggi sebanyak 10 orang atau 37,0%,

sedangkan responden dengan  komitmen
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tinggi dan kinerja pelayanannya sangat
tinggi sebanyak 3 orang atau 11,1%.
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada
tabel diatas dapat diketahui bahwa pada
responden dengan komitmen sangat
tinggi dan Kinerja pelayanannya tinggi
sebanyak 3 orang atau 11,1%, sedangkan

responden dengan komitmen sangat

tinggi dan kinerja pelayanannya sangat
tinggi sebanyak 11 orang atau 40,7%.
Untuk mengetahui apakah ada hubungan
atau pengaruh komitmen pegawai terhadap
kinerja pelayanan akses publik terhadap
informasi di PPID Dinas Kesehatan Jawa
Timur maka dilakukan uji chisquare
sebagai berikut.

Tabel 1.6 Uji chi-squeare Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Pelayanan

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig. (1-sided)
(2-sided) (2-sided)
Pearson Chi-Square 8,315% 1 ,004
Continuity Correction” 6,241 1 ,012
Likelihood Ratio 8,799 1 ,003
Fisher's Exact Test ,007 ,006
Linear-by-Linear
Association 8,007 ! 005
N of Valid Cases 27

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,26.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan  hasil  pengujian
statistic Uji Chi Square pada tabel 1V.4
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
0,004 atau 0,4%. Dengan pengertian
tingkat kesalahan 0,4 % < 5% atau 0,004 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan atau pengaruh komitmen
pegawai terhadap kinerja pelayanan dalam
menyediakan akses publik terhadap
informasi di PPID Dinas Kesehatan Jawa
Timur. Dengan persentase 99,6% terdapat
hubumgan.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab penyajian
data dan bab analisis dan interpretasi data
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kepuasan kerja  berpengaruh
terhadap Kinerja pelayanan
Berdasarkan hasil pengujian statistic
Uji Chi Square pada tabel 1V.2 dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi
0,019 atau 1,9%. Dikatakan bahwa
signifikan karena tingkat kesalahan
hanya 1,9 % < 5%. Dengan tingkat
kesalahan yang lebih kecil dengan
nilai taraf kesalahan (a) tersebut,
berarti tingkat kepercayaan 98,1%.
Dikatakan signifikan dikarenakan nilai
signifikansi kepuasan kerja pegawai
terhadap kinerja pelayanan lebih kecil
dari atau sama dengan nilai taraf
kesalahan (a)/0,05 . Berdasarkan nilai
tersebut, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan atau pengaruh, sehingga
dapat dinyatakan bahwa hipotesis
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kerja satu diterima (H1) dan (HO)
ditolak. Berdasarkan nilai tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan atau pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja pelayanan
dalam menyediakan akses publik
terhadap informasi di PPID Dinas
Kesehatan Jawa Timur.
2. Komitmen berpengaruh
terhadap Kinerja pelayanan
Berdasarkan hasil
pengujian statistic Uji Chi Square
pada tabel 1V.2 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi 0,004 atau
0,4%. Dikatakan bahwa signifikan
karena tingkat kesalahan hanya 0,4 %
< 5%. Dengan tingkat kesalahan yang
lebih  kecil dengan nilai taraf
kesalahan (o)) tersebut, berarti tingkat
kepercayaan 99,6%. Dikatakan
signifikan dikarenakan nilai
signifikansi komitmen  pegawai
terhadap kinerja pelayanan lebih kecil
dari atau sama dengan nilai taraf
kesalahan (a)/0,05. Berdasarkan nilai
tersebut, disimpulkan bahwa ada
hubungan atau pengaruh, sehingga
dapat dinyatakan  bahwa hipotesis
kerja dua diterima (H2) dan (HO)
ditolak. Berdasarkan nilai tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan atau pengaruh komitmen
pegawai terhadap kinerja pelayanan
dalam menyediakan akses publik
terhadap informasi di PPID Dinas
Kesehatan Jawa Timur.
Saran

1. Berdasarkan penelitian ini,
komitmen PPID sudah baik dengan
taraf kesalahan pengaruh komitmen
pegawai terhadap kinerja perlayanan
lebih kecil yaitu 0,4% dengan tingkat
kepercayaan 99,6%. Nilai tersebut
lebih kecil dari pada nilai taraf
kesalahan pengaruh kepuasan Kkerja
pegawai terhadap kinerja pelayanan

yaitu 1,9% dengan tingkat
kepercayaan 98,1%. Meskipun begitu
pegawai harus tetap meningkatkan
komitmen. Pegawai PPID haruslah
memiliki loyalitas dan ikut terlibat
dalam pekerjaan, sehingga semua
pegawai terlibat dalam pekerjaan
pengelolaan dan penyediaan informasi
publik di PPID Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur.

2. Berdasarkan penelitian ini PPID
kepuasan kerja PPID sudah baik
walaupun begitu nilai taraf kesalahan
pengaruh kepuasan kerja terhadap
Kinerja pelayanan lebih besar yaitu 1,9
% dengan tingkat kepercayaan 98,1%.
Nilai tersebut lebih besar dari pada
nilai  taraf kesalahan  pengaruh
komitmen pegawai terhadap Kkinerja
pelayanan yaitu 0,4% dengan tingkat
kepercayaan 99,4%. Oleh karena perlu
adanya insentif khusus kepada
pegawai PPID untuk lebih
memaksimalkan kinerja pelayanan
dalam menyediakan akses publik
terhadap informasi. Disertai dengan
tunjangan dan penghargaan maupun
bentuk  reward lainnya  untuk
menunjang kinerja pegawai PPID
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini,
penelitian ini  memiliki  implikasi
teoritis dan implikasi metodologis,
yaitu sebagai berikut:

Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian ini,
terdapat hubungan yang signifikan
pengaruh komitemen dan kepuasan
kerja pegawai terhadap kinerja
pelayanan dalam menyediakan akses
informasi publik. Sesuai dengan teori
atau pendapat ahli yang menyatakan
bahwa ada signifikansi antar variabel.
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